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KATA PENGANTAR

Manusia adalah makhluk berbudaya karena ia lahir dan berkembang dalam
kebudayaan. Peradabaan manusia tentu sangat berpengaruh bagi eksistensi suatu
kebudayan sebab manusia dan kebudayaan adalah dua hal yang tidak dapat
dipisahkan. Kebudayaan sebagai buah karya manusia, turut mengambil peran dalam
membentuk serta memberi kekhasan pada suatu masyarakat. Kekhasan tersebut
nyata dalam realitas sosial bahwasanya, budaya suatu masyarakat berbeda dengan
kebudayaan masyarakat lain.

Kemajuan akan peradaban merupakan suatu dampak positif dari pengetahuan
manusia. Pada dasarnya, manusia adalah makhluk berakal budi. Sebagai makhluk
berakal budi, manusia terus melakukan aktivitas berpikir untuk beradaptasi dengan
lingkungan sosialnya. Rasa ingin tahu dan realitas empiris yang ada menggerakkan
manusia untuk berpikir dan mengembangkan pengetahuannya sehingga tidaklah
mengherankan jika pengetahuan manusia melahirkan sebuah kebudayaan, serta
kebudayaan itu mendampingi manusia untuk menyikapi problematika hidup.

Berkaitan dengan hal tersebut, tulisan ini berfokus para peran budaya sebagai
alat kontrol sosial. Sama halnya dengan masyarakat lain, masyarakat Rakalaba
melihat budaya waja sebagai pedoman untuk menangani masalah perkawinan.
Waja sebagai hasil pola pikir masyarakat Rakalaba tetap eksis hingga dengan saat
ini. Meskipun dalam perjalanannya waja menghadapi banyak tantangan, namun
masyarakat Rakalaba masih meyakini bahwa waja masih menjadi solusi ideal untuk
menangani kasus perkawinan. Selain itu, waja sebagai norma memberikan efek jera
bagi para pelaku yang membuat pelanggaran. Di sisi lain, waja menyadarkan
masyarakat Rakalaba akan pentingnya suatu hubungan perkawinan dan juga
mengingatkan mereka bahwa sebuah hubungan perkawinan bukanlah bahan
candaan yang dapat dipermainkan. Denda pada waja tidak dilihat sebagai
“pencitraan” semata tetapi sebagai suatu konsekuensi atas pelanggaran yang telah
dilakukan. Dengan demikian, waja masih dilihat sebagai praktik budaya yang

masih relevan dengan konteks zaman sekarang.
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ABSTRAK

Wilhelmus Yoseph Yuniarto, 17.75.6235. Praktik Waja pada Masyarakat
Rakalaba, Kabupaten Ngada dan Relevansinya bagi Masyarakat Rakalaba di
Zaman Sekarang. Skripsi sarjana. Program Strata Satu, Program Studi Filsafat,
Institut Filsafat dan Teknologi. 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji denda pada praktik waja yang masih
berlaku di zaman sekarang serta relevansinya bagi kehidupan masyarakat Rakalaba.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kepustakaan dan penelitian lapangan. Sejumlah penelitian ilmiah yang berkaitan
dengan kebudayaan, moral, dan sosial. Instrumen pengumpulan data ialah
wawancara dan studi.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa denda pada praktik waja
masih relevan dengan konteks hidup zaman sekarang. Pada hakikatnya, praktik
waja bertujuan untuk memutus ikatan perkawinan antara laki-laki dan perempuan.
Waja dilihat sebagai sebuah tindakan pemberian sanksi kepada seseorang karena
telah melakukan pelanggaran adat perkawinan seperti perselingkuhan, hamil di luar
nikah, serta ketidakbersediaan salah satu pihak untuk melanjutkan hubungan ke
jenjang pernikahan.

Proses pelaksanaan waja dipimpin oleh ulu nua atau pemuka kampung juga
oleh mosa laki (ketua adat). Kemudian, para tokoh adat tersebut mendatangi
kediaman orang yang melakukan pelanggaran dan menanyakan kesediaan pelaku
untuk melanjutkan hubugan atau tidak wanita dari pihak korban. Apabila pelaku
tidak ingin melanjutkannya, maka ia harus membayar sanksi atau waja. Sanksi
tersebut berupa uang maupun hewan seperti kuda ataupun kerbau tergantung
kesepakatan kedua belah pihak.

Tujuan waja dimaksudkan sebagai pemulihan nama baik dan sebagai simbol
perdamaian. Selain itu, melalui waja masyarakat dapat memetik sebuah pelajaran
akan pentingnya suatu hubungan perkawinan dan tidak menjadikan perkawinan
sebagai hal yang hanya ingin memuaskan hasrat semata. Waja juga memberikan
efek jera kepada pelaku agar tidak melakukan hal yang sama. Waja mempunyai
relevansi dengan kehidupan masyarakat Rakalaba. Praktik waja diharapkan mampu
meminimalisir pelanggaran yang terjadi. Waja harus tetap eksis dan bersifat
dinamis agar mampu beradaptasi dengan kebutuhan dan perkembangan zaman.
Sifat dinamis inilah yang menjadi landasan agar waja kemudian tetap relevan di
tengah perubahan zaman.

Dengan demikian, kebudayaan mengambil peranan yang penting dan
mempunyai relevansi dengan kehidupan Masyarakat pemeluk budaya.

Kata Kunci: Penilaian Kritis, Relevansi, Waja, Masyarakat Rakalaba.
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ABSTRACT

Wilhelmus Yoseph Yuniarto, 17.75.6235. Waja Cultural Practices in the
Rakalaba Community of Ngada District and fo the Rakalaba community
today. Undergraduate thesis. Undergraduate Program, Philosophy Study Program,
Institute of Philosophy and Technology. 2024.

This research aims to examine fines for waja practices that are still in effect
today and their relevance for the lives of the Rakalaba people.

The methods used in this research are literature and field research methods.
A number of scientific studies related to culture, morals and society. Data collection
instruments are interviews and studies.

Based on the research results, it was concluded that fines in waja practices
are still relevant in today's living context. In essence, the practice of waja aims to
break the marriage bond between men and women. Waja is seen as an act of giving
to someone for violating marital customs such as infidelity, pregnancy out of
wedlock, and the unwillingness of one of the parties to continue the relationship to
the level of marriage.

The waja implementation process is led by ulu nua or village leaders as well
as by mosa laki (traditional leaders). Then, the traditional leaders went to the
residence of the person who committed the offense and asked whether or not the
perpetrator was willing to continue the relationship with the victim's woman. If the
perpetrator does not want to continue, then he must pay sanctions or waja. The
sanctions are in the form of money or animals such as horses or buffalo depending
on the agreement of both parties.

The purpose of waja is intended to restore a good name and as a symbol of
peace. Apart from that, through waja, people can learn a lesson about the
importance of a marriage relationship and not make marriage something that only
wants to satisfy desires. Waja also provides a deterrent effect on perpetrators so
they don't do the same thing. Waja has relevance to the lives of the Rakalaba people.
Waja practice is expected to be able to minimize violations that occur. Waja must
continue to exist and be dynamic in order to be able to adapt to the needs and
developments of the times. This dynamic nature is the basis for waja to remain
relevant amidst changing times.

Thus, culture plays an important role and has relevance to the lives of people
who adhere to culture.

Keywords: Critical Assessment, Relevance, Waja, Rakalaba Community.
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